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ABSTRAK  

 

Fitri Rizki Aini (2025):   Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Structure 

Numbered Heads terhadap Motivasi Belajar Siswa 

pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam di 

Sekolah Menengah Pertama Negeri 2 Tapung Hilir 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh penerapan model pembelajaran 

Structure Numbered Heads terhadap motivasi belajar siswa pada mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam di Sekolah Menengah Pertama Negeri 2 Tapung Hilir. 

Jenis penelitian menggunakan quasi experiment. Populasi dalam penelitian ini 

adalah 183 siswa Sekolah Menengah Pertama Negeri 2 Tapung Hilir dan 

pengambilan sampel menggunakan Purposive sampling yang berjumlah 48 orang 

yang terdiri 24 orang kelas eksperimen dan 24 orang kelas kontrol. Pengumpulan 

data menggunakan observasi, angket dan dokumentasi. Teknis analisis data 

menggunakan Uji t (t-test). Hasil analisis data dengan menggunakan Uji t 

diperoleh nilai Sig (2-tailed) sebesar 0,001 < 0,05, maka 𝐻𝑎 diterima dan H0 

ditolak. Kesimpulannya terdapat pengaruh penerapan model pembelajaran 

structure numbered heads terhadap motivasi siswa pada mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam di Sekolah Menegah Pertama Negeri 2 Tapug Hilir. 

 

Kata Kunci:   Model Pembelajaran, Structure Numbered Heads, Motivasi 

Belajar Siswa 
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ABSTRACT 

 

Fitri Rizki Aini (2025): The Effect of Implementing Structure Numbered 

Heads Learning Model toward Student Learning 

Motivation on Islamic Education Subject at State 

Junior High School 2 Tapung Hilir 

 

This research aimed at testing the effect of implementing Structure Numbered 

Heads learning model toward student learning motivation on Islamic Education 

subject at State Junior High School 2 Tapung Hilir.  It was quasi experiment 

research.  183 students at State Junior High School 2 Tapung Hilir were the 

population of this research, and Purposive sampling technique was used, so the 

samples were 48 students consisting of 24 students in the experimental group and 

24 students in the control group.  Observation, questionnaire, and documentation 

were used to collect data.  The technique of analyzing data was t-test.  The data 

analysis results with t-test showed that the score of Sig (2-tailed) was 0.001 lower 

than 0.05, so Ha was accepted, and H0 was rejected.  The conclusion showed that 

there was an effect of implementing Structure Numbered Heads learning model 

toward student learning motivation on Islamic Education subject at State Junior 

High School 2 Tapung Hilir. 

 

Keywords: Structure Numbered Heads, Learning Model, Student Learning 

Motivation 
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 ملخص
 

تأثير تطبيق نموذج تعلم الرؤوس المرقمة المنظمة على : (٠٢٠٢) ،فطري رزقي عيني
دافعية الطلاب في مادة التربية الإسلامية في المدرسة 

 المتوسطة الحكومية الثانية تابونغ هيلير

اختبار تأثير تطبيق نموذج تعلم الرؤوس المرقمة المنظمة على دافعية تهدف ىذه الدراسة إلى 
الطلاب في مادة التربية الإسلامية في المدرسة المتوسطة الحكومية الثانية تابونغ ىيلير. نوع 

طالبًا، وتم اختيار العينة  ٤٥١البحث المستخدم ىو شبو تجريبي. تكونت عينة البحث من 
طالبًا في الصف التجريبي  ٤١طالبًا، مقسمين إلى  ١٤ادفة بعدد باستخدام طريقة العينة اله

الاستبانة، والتوثيق. وأُجري و تم جمع البيانات باستخدام الملاحظة،  .في الصف الضابط ٤١و
تحليل البيانات باستخدام اختبار ت. وبيّنت نتائج التحليل باختبار "ت" أن قيمة الدلالة 

 ورفض البديل الفرض قبول يعني مما ،٠،٠٥ من أقل وىي ٠،٠٠٤)ثنائية الطرف( بلغت 
لى وجود تأثير لتطبيق نموذج تعلم الرؤوس المرقمة إ الدراسة خلصت وبالتالي،. الصفري الفرض

المنظمة على دافعية الطلاب في مادة التربية الإسلامية في المدرسة المتوسطة الحكومية الثانية 
 .تابونغ ىيلير

  نموذج تعلم الرؤوس المرقمة المنظمة، دافعية التعلم لدى الطلاب الأساسية:الكلمات 
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BAB I 

 PENDAHULUAN  

 

A. Latar Belakang Masalah 

Model pembelajaran merupakan suatu kerangka atau pola yang 

digunakan guru dalam menyusun dan mengelola kegiatan belajar mengajar 

sejak awal hingga akhir pembelajaran. Model pembelajaran mencakup 

pendekatan, strategi, metode, dan teknik pembelajaran yang disusun secara 

sistematis untuk mencapai tujuan tertentu. Pemilihan model pembelajaran 

yang tepat sangat penting karena dapat menciptakan situasi belajar yang 

interaktif, menyenangkan, dan mampu mendorong partisipasi aktif siswa. 

Suasana belajar yang positif akan mempermudah siswa dalam memahami 

materi pelajaran dan meningkatkan motivasi mereka dalam belajar.
1
  

Salah satu model pembelajaran kooperatif yang terbukti efektif dalam 

meningkatkan motivasi dan keterlibatan siswa adalah Structure Numbered 

Heads (Kepala Bernomor Struktur). Model ini menekankan pada kerja sama 

kelompok, tanggung jawab individu, dan partisipasi aktif seluruh anggota 

kelompok. Dalam pelaksanaannya, setiap anggota kelompok diberi nomor, 

kemudian guru mengajukan pertanyaan yang didiskusikan dalam kelompok. 

Setelah itu, salah satu nomor dipanggil secara acak untuk menjawab, sehingga 

setiap siswa terdorong untuk memahami materi karena mereka bisa saja 

ditunjuk kapan saja.
2
 

                                                           
1
 Rusman, Model-Model Pembelajaran: Mengembangkan Profesionalisme Guru, 

(Jakarta: Rajawali Pers, 2022), h. 50 
2
 Anita Lie, Cooperative Learning: Mempraktikkan Cooperative Learning di 

Ruang-Ruang Kelas. (Jakarta: Grasindo, 2021), h. 87. 
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Model Structure Numbered Heads tidak hanya melatih keterampilan 

berpikir kritis dan komunikasi, tetapi juga membangun rasa percaya diri dan 

tanggung jawab personal terhadap pembelajaran. Menurut penelitian oleh Sari 

dan Yusuf, penerapan model pembelajaran ini secara signifikan dapat 

meningkatkan motivasi belajar siswa, terutama dalam pembelajaran yang 

menuntut interaksi sosial dan pemahaman nilai-nilai, seperti Pendidikan 

Agama Islam.
3
 

Motivasi belajar sendiri merupakan faktor internal yang sangat 

menentukan keberhasilan siswa dalam mengikuti proses pembelajaran. Siswa 

dengan motivasi tinggi cenderung lebih fokus, aktif, dan tekun dalam belajar, 

dibandingkan dengan siswa yang memiliki motivasi rendah.
4
 Di sisi lain, 

motivasi belajar juga dipengaruhi oleh faktor eksternal, salah satunya adalah 

gaya dan strategi pembelajaran yang digunakan guru. Guru yang mampu 

menciptakan pembelajaran yang variatif dan interaktif cenderung lebih 

berhasil dalam menumbuhkan semangat belajar siswa.
5
 

Dalam hal ini, model pembelajaran yang tepat dapat menjadi sarana 

untuk membangkitkan motivasi belajar siswa, baik secara intrinsik maupun 

ekstrinsik. Pembelajaran yang melibatkan kerja sama, diskusi, dan tanggung 

jawab individu seperti pada model Structure Numbered Heads mampu 

                                                           
3
 Sari dan Muhammad Yusuf, “Penerapan Model Numbered Heads untuk Meningkatkan 

Hasil dan Motivasi Belajar Siswa.” Jurnal Pendidikan Interaktif, Vol. 6, No. 2 Tahun 2023, h. 

102–110. 
4
 Hamzah B Uno. Teori Motivasi dan Pengukurannya: Analisis di Bidang Pendidikan. 

(Jakarta: Bumi Aksara, 2020). h. 25. 
5
 Hamzah B Uno. Teori Motivasi dan Pengukurannya. (Jakarta: Bumi Aksara,2021), h. 

65. 
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membuat siswa lebih tertarik, terlibat, dan bertanggung jawab atas proses 

belajarnya sendiri.
6
  

Namun demikian, hasil studi pendahuluan yang dilakukan pada tanggal 

5 Juni 2024 di Sekolah Menengah Pertama Negeri 2 Tapung Hilir, melalui 

wawancara dengan guru Pendidikan Agama Islam, Ibu Sri Pri Hartini, 

menunjukkan bahwa meskipun guru telah mencoba menggunakan model 

pembelajaran kooperatif seperti tipe Jigsaw, tingkat motivasi belajar siswa 

dalam mata pelajaran Pendidikan Agama Islam masih tergolong rendah.
7
 Hal 

ini tampak dari beberapa gejala berikut: 

1. Masih terdapat siswa yang tidak mengerjakan tugas yang diberikan oleh 

guru. 

2. Masih terdapat Siswa kurang memperhatikan penjelasan materi. 

3. Masih ada beberapa siswa menunjukkan kejenuhan saat pembelajaran 

berlangsung. 

4. Masih ada siswa kurang partisipasi dalam tanya jawab di kelas. 

5. Masih ada siswa enggan bekerja sama dalam diskusi kelompok. 

Permasalahan tersebut menunjukkan bahwa pendekatan pembelajaran 

yang digunakan belum sepenuhnya mampu memenuhi kebutuhan belajar 

siswa secara optimal. Oleh karena itu, penting untuk mengeksplorasi model 

pembelajaran lain yang lebih interaktif dan berorientasi pada partisipasi aktif 

siswa. 

                                                           
6
 Ningsih dan Rasyid,“Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered Heads 

Together terhadap Motivasi Belajar Siswa.” Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran, Vol.13 No. 1 

Tahun 2022, h. 55–63. 
7
 Sri Pri Hartini, wawancara oleh Fitri Rizki Aini, Tapung Hilir, 5 Juni 2024. 
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Berdasarkan uraian tersebut, penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Structure 

Numbered Heads terhadap Motivasi Belajar Siswa pada Mata Pelajaran 

Pendidikan Agama Islam di Sekolah Menengah Pertama Negeri 2 Tapung 

Hilir.” Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam 

pengembangan model pembelajaran yang lebih efektif dalam meningkatkan 

motivasi belajar siswa, khususnya dalam mata pelajaran Pendidikan Agama 

Islam. 

 

B. Penegasan Istilah 

1. Model Pembelajaran 

Model pembelajaran adalah suatu perencanaan atau suatu pola 

yang digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran di 

kelas atau pembelajaran dalam tutorial dan untuk menentukan perangkat-

perangkat pembelajaran termasuk didalamnya buku-buku, film, komputer, 

kurikulum dan lain-lain.
8
 

Berdasarkan pengertian tersebut dapat peneliti pahami bahwa 

model pembelajaran merupakan pola perencanaan guru dalam mengatur 

proses pembelajaran yang akan dilaksanakan di dalam kelas yang efektif. 

2. Structure Numbered Heads 

Model Structure Numbered Heads merupakan model pembelajaran 

yang berbentuk kelompok kecil yang heterogen dengan latar belakang cara 

berpikir siswa yang berbeda-beda untuk saling bekerja sama dalam 

                                                           
8
 Rusman, Model-Model Pembelajaran: Mengembangkan Profesionalisme Guru, (Depok: 

PT. Raja Grafindo Persada, 2012), h. 133 
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memecahkan tugas yang diberikan oleh guru. Dalam model ini 

menerapkan penomoran siswa dalam setiap kelompok dan diberi tugas 

yang berbeda-beda yang memungkinkan siswa benomor sama pada lain 

kelompok bisa saling berdiskusi untuk memecahkan tugas dan di share di 

kelompok masing-masing.
9
 

Berdasarkan teori tersebut dapat peneliti pahami bahwa model 

pembelajaran Structure Numbred Heads merupakan model pembelajaran 

kelompok dengan sistem penomoran sehingga memudahkan siswa dalam 

pembagian tugas dalam kelompoknya. 

3. Motivasi Belajar 

Motivasi belajar merupakan suatu dorongan internal dan eksternal 

bagi siswa untuk belajar melakukan perubahan tingkah laku, sehingga 

faktor psikologis yang bersifat non intelektual, dapat membuat neraka 

merasa senang dan mengalami gairah dalam proses pembelajaran. Seorang 

siswa mempunyai motivasi tinggi akan memiliki banyak energy dalam 

melakukan proses pembelajaran untuk mencapai hasil belajar siswa yang 

optimal kalau ada motivasi yang tepat.
10

 

Berdasarkan pengertian tersebut dapat peneliti pahami bahwa 

motivasi belajar merupakan semangat siswa untuk belajar, baik dari diri 

siswa itu sendiri maupun dari orang lain. 

 

                                                           
9
 Fatich Pradana Putra, Djoko Suwito, Penerapan Model Pemeblajaran Kooperatif Tipe 

Structure Numbered Heads  (SNH) pada Pelajaran KDTM di Kelas XI TPM 2 SMKN 7 Surabaya, 

JPTM, Vol 02 No 02 Tahun 2013, h. 72-82. 
10

 Sadirman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta: PT. Raja Grafindo 

Persada, 2010), h. 84 
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C. Permasalahan 

1. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang sudah dijelaskan maka masalah 

yang diteliti sebagai berikut: 

a. Bagaimana penerapan model pembelajaran Structure Numbered Heads 

pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di Sekolah Menengah 

Pertama Negeri 2 Tapung Hilir? 

b. Apa saja motivasi belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan 

Agama Islam di Sekolah Menengah Pertama Negeri 2 Tapung Hilir? 

c. Bagaimana pengaruh penerapan model pembelajaran Structure 

Numbered Heads terhadap motivasi belajar siswa pada mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam di Sekolah Menengah Pertama Negeri 2  

Tapung Hilir? 

d. Apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi belajar siswa pada 

mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di Sekolah Menengah 

Pertama Negeri 2 Tapung Hilir? 

2. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah, maka batasan masalah dalam 

penelitian ini pada pengaruh penerapan model pembelajaran Structure 

Numbered Heads terhadap motivasi belajar siswa pada Mata Pelajaran 

Pendidikan Agama Islam di Sekolah Menengah Pertama Negeri 2 Tapung 

Hilir. 
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3. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah yang telah dikemukakan, maka 

rumusan masalah penelitian: “Apakah ada pengaruh penerapan model 

pembelajaran Structure Numbered Heads terhadap motivasi belajar siswa 

pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam di Sekolah Menengah 

Pertama Negeri 2 Tapung Hilir?.” 

 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan permasalahan, maka tujuan penelitian ini 

untuk menguji pengaruh penerapan model pembelajaran Structure 

Numbered Heads terhadap motivasi belajar siswa pada Mata Pelajaran 

Pendidikan Agama Islam di Sekolah Menengah Pertama Negeri 2 Tapung 

Hilir.  

2. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian ini sebagai berikut: 

a. Secara Teoritis 

Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

manfaat untuk mengembangkan ilmu-ilmu mengenai model 

pembelajaran  Structure Numbered Heads dan ilmu tentang motivasi 

belajar siswa pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam di Sekolah 

Menengah Pertama Negeri 2 Tapung Hilir.  

 

 



8 

 
 

b. Secara Praktis 

Adapun secara praktis, hasil penelitian ii diharapkan dapat 

bermanfaat bagi beberapa pihak sebagai berikut: 

1) Bagi siswa, diharapkan dengan penerapan model pembelajaran 

Structure Numbered Heads dapat membantu siswa dalam 

meningkatkan motivasi belajar siswa pada mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam. 

2) Bagi Guru, dari penelitian ini diharapkan guru dapat menerapkan 

model pembelajaran Structure Numbered Heads pada mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam guna meningkatkan motivasi 

belajar siswa. 

3) Bagi peneliti lainnya, dengan penelitian ini diharapkan dapat 

menambah wawasan, pengetahuan serta keterampilan mengenai 

model pembelajaran Structure Numbered Heads dan motivasi 

belajar siswa. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Kerangka Teoritis 

1. Model Pembelajaran Structure Numbered Heads 

a. Pengertian Model Pembelajaran Structure Numbered Heads 

Model secara umum diartikan sebagai suatu kerangka 

konseptual yang digunakan menjadi pedoman dalam melakukan suatu 

kegiatan. Menurut Dawey model pembelajaran adalah suatu rencana 

atau pola yang dapat digunakan untuk merancang tatap muka di kelas 

atau pembelajaran tambahan di luar kelas dan untuk menanamkan 

materi pengajaran.
11

 Arends berpendapat model pembelajaran 

mengarah pada suatu pendekatan pembelajaran tertentu termasuk 

tujuan, sintak, lingkungan dan sistem pengelolaannya.
12

 Dengan kata 

lain model pembelajaran mempunyai makna yang lebih luas dari 

pendekatan, strategi, metode serta dapat dikatakan di dalam model 

pembelajaran berisikan pendekatan, strategi dan metode pembelajaran. 

Menurut Dewey, model pembelajaran adalah suatu rencana 

atau pola yang dapat digunakan untuk merancang pembelajaran di 

kelas maupun di luar kelas, dan dapat digunakan untuk menanamkan 

materi pelajaran tertentu.
13

 Model pembelajaran Menurut Eggen dan 

Kauchack adalah pedoman berupa program atau petunjuk strategi 

                                                           
11

 Abdul Majid, Strategi Pembelajaran, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2013), hlm. 13 
12

 Ibid, h. 14 
13

 Rusman, op.cit, h. 37 
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mengajar yang dirancang untuk mencapai suatu pembelajaran. 

Pedoman ini memuat taggung jawab guru dalam merencanakan, 

melaksanakan, dan mengevaluasi kegiatan pembelajaran. Pembelajaran 

berfungsi untuk memberikan suatu aktivitas kepada siswa guna 

mencapai tujuan.
14

 

Menurut Aqib model pembelajaran kepala bernomor struktur 

adalah model pembelajaran kooperatif yang memiliki pembagian tugas 

individu, setiap anggota kelompok bertanggung jawab atas tugasnya 

masing-masing.
15

 Model pembelajaran Structure Numbered Heads 

(kepala bernomor terstruktur) ini siswa belajar melaksanakan tanggung 

jawab pribadinya dalam saling keterkaitan dengan rekan-rekan 

kelompoknya. Kepala bernomor terstruktur memudahkan dalam 

pembagian tugas. Sehingga dapat meningkatkan pemahaman konsep 

matematis siswa.
16

 

Menurut Hosnan, Model Pembelajaran Structured Numbered 

Heads atau kepala bernomor struktur merupakan salah satu tipe 

pembelajaran kooperatif yang menekankan pada struktur khusus yang 

dirancang untuk mempengaruhi pola interaksi siswa dan memiliki 

tujuan untuk meningkatkan penguasaan akademik. Tipe ini 

                                                           
14

 Bella Maharani B, Sulistiowati, Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe 

Kepala Bernomor Struktur Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Mata Pelajaran IPA Materi Cahaya 

Bagi Kelas VIII SMP Negeri 43 Surabaya, Jurnal Fakultas Ilmu Pendidikan UNS, Vol 01 No 01 

Tahun 2012, h. 1 - 216 
15

 Zainal Aqib, Model-Model, Media dan Strategi Pembelajaran Kontekstual (Inovatif), 

(Bandung: Yrama Widya, 2021), h. 19 
16

 Helma Mustika, Upaya Peningkatan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika 

Melalui Penerapan Model Pembelajaran Kepala Bernomor Struktur, Journal of Mathematics 

Education and Science, Vol. 4, No. 2. April 2019, h. 146 
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dikembangkan oleh spencer kagan dengan melibatkan siswa dalam 

menelaah bahan yang tercakup dalam suatu pelajaran dan mengecek 

pemahaman mereka terhadap isi pelajaran tersebut.
17

 Pembelajaran 

tipe kepala bernomor struktur merupakan salah satu model 

pembelajaran yang bertujuan untuk mengembangkan kerjasama, 

memudahkan pembagian tugas serta siswa belajar melaksanakan 

tanggung jawab individunya sebagai anggota kelompok.
18

 

Model pembelajaran Structure Numbered Heads  atau Kepala 

Bernomor Struktur merupakan sebuah modifikasi dari model 

pembelajaran Numbered Heads Together (Kepala Bernomor), yaitu 

untuk memberikan kesempatan kepada siswa untuk lebih berperan 

danaktif dalam pembelajaran. Menurut Anita Lie mengemukakan 

bahwa dengan Structure Numbered Heads peserta didik belajar 

melaksanakan tanggung jawab pribadinya dalam saling keterkaitan 

dengan rekan-rekan kelompoknya.
19

 

Model pembelajaran Structure Numbered Heads memiliki 

beberapa karakteristik seperti yang diungkapkan oleh mengemukakan 

bahwa: 

1) Teknik ini merupakan pengembangan dari teknik Kepala 

Bernomor.  

                                                           
17

 Hosnan, Pendekatan Saintifik dan Kontekstual dalam Pembelajaran Abad 21. (Bogor: 

Ghalia Indonesia. 2014) h. 253 
18

 Yasni, 2015.” Hasil Belajar PKN, Kepala Bernomor”: Jurnal Ppkn & Hukum. Vol.10, 

no. 1 april 2015, h. 110 
19

 Anita Lie, Kooperatif Learning (Mempraktikkan Cooperative Learning di Ruang-ruang 

Kelas), (Jakarta: Grasindo, 2007), h. 60 
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2) Memudahkan pembagian tugas.  

3) Memudahkan peserta didik belajar melaksanakan tanggung jawab 

individunya sebagai anggota kelompok.  

4) Dapat diterapkan untuk semua mata pelajaran dan tingkatan 

kelas.
20

 

Satu aspek penting dalam model pembelajaran ini yaitu siswa 

mengalami sendiri dan berperan aktif dalam proses pembelajaran 

tersebut sehingga pembelajaran menjadi hal yang lebih bermakna bagi 

siswa. Dengan demikian, siswa akan belajar bukan hanya sekedar 

untuk memperoleh nilai tetapi juga dikarenakan kebutuhan mereka 

terhadap pembelajaran tersebut. 

Model pembelajaran model structure numbered heads adalah 

suatu model pembelajaran dimana siswa dikelompokkan dengan diberi 

nomor dan setiap nomor memiliki tugas yang berbeda dan nantinya 

dapat bergabung dengan kelompok lain yang bernomor sama untuk 

bekerja sama, dalam kesempatan ini siswa dengan tugas yang sama 

bisa saling membantu dan mencocokkan hasil pekerjaan serta teknik 

ini memberikan kesempatan kepada siswa untuk saling membagikan 

ide-ide dan mempertimbangkan jawaban yang paling tepat.
21

 Dalam 

konteks pendidikan Islam, model structure numbered heads dapat 

                                                           
20

 Miftahul Huda, Model-model Pengajaran dan Pembelajaran, (Yogyakarta: Pustaka. 

Belajar, 2013), h. 139 
21

 Bella Maharani dan sulistiowati, Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe 

Kepala Bernomor Struktur Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Mata Pelajaran IPA Materi Cahaya 

Bagi Kelas VIII SMP Negeri 43 Surabaya, Jurnal Fakultas Ilmu Pendidikan UNS, Vol. 01 No. 01. 

Tahun 2012, h. 3 
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diintegrasikan dengan nilai-nilai seperti kerjasama, saling membantu, 

dan menghargai pendapat orang lain. Hal ini sejalan dengan ajaran 

Islam yang mendorong umatnya untuk saling tolong menolong dan 

menjaga persatuan.
22 

Model pembelajaran Structure Numbered Heads merupakan 

modifikasi dari Number Head Together. Bedanya Number Head 

Together pada  penomoran pada siswa bertujuan untuk mencegah 

dominasi siswa tertentu sedangkan pada Structure Numbered Heads  

penomoran bertujuan untuk pembagian tugas sehingga setiap siswa 

memiliki peran dan aktif dalam setiap proses pembelajaran yang 

terjadi. 

Jadi, menurut penulis bahwa Model Pembelajaran Structure 

Numbered Heads merupaka model pembelajaran kelompok yang setiap 

anggota kelompok memiliki nomor tersendiri, nomor tersebut 

bertujuan untuk membagi tugas atau peran setiap anggota dalam 

kelompok. Model pembelajaran ini cocok digunakan pada mata 

pelajaran Pendidian Agama Islam karena model ini cocok karena untuk 

menghindari adanya siswa yang mendominasi dan menghindari 

ketergantungan siswa terhadap siswa lain dalam proses pembelajaran. 

Model pembelajaran Structure Numbered Heads ini bertujuan 

memotivasi siswa dalam belajar dan hal itu akan tampak ketika proses 

                                                           
22

 Syahraini Tambak, Metode Cooperative Learning dalam Pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam, Jurnal Al-hikmah,  Vol. 14, No. 1, April 2017, h. 4 
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pembelajaran berlangsung, siswa akan bertanggung jawab akan 

pemberian tugas yang telah diberikan oleh guru. 

b. Kelebihan dan Kelemahan Model Pembelajaran Structure 

Numbered Heads 

Kelebihan dari model pembelajaran Structure Numbered Heads 

Rafiqah dan Sitti Rabiatul Adawiyah yaitu: 

1) Siswa menjadi siap semua karena setiap siswa diberi tugas 

berdasarkan nomor masing-masing.  

2) Membangkitkan motivasi belajar siswa karena siswa diberi 

tanggung jawab untuk menguasai materi dan memahami materi.  

3) Dapat membangun dan mengembangkan pengetahuan mereka 

dengan berdiskusi secara bersungguh-sungguh.  

4) Membentuk sikap kerja sama yang baik diantara siswa.  

5) Membentuk sikap tanggung jawab siswa karena penugasan 

diberikan sesuai dengan nomor masing-masing.
23

 

Kelemahannya yaitu tidak semua siswa dapat dipanggil untuk 

mempersentasikan hasil diskusi mereka, dan memerlukan biaya dalam 

pelaksanaanya.
24

 

 

 

                                                           
23

 Rafiqah dan Sitti Rabiatul Adawiyah, Efektivitas Penerapan Model Pembelajaran 

Kooperatif Tipe Kepala Bernomor Struktur Terhadap Peningkatan Hasil Belajar, Vol. 6 No. 2 

(2018), h. 111 
24

 Ibid, h. 112 
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c. Langkah-Langkah Penerapan Model Pembelajaran Structure 

Numbered Heads 

Langkah-langkah model pembelajaran Structure Numbered 

Heads atau kepala bernomor terstruktur menurut Ridwan Abdullah 

Sani Langkah-langkah dalam melaksanakan model pembelajaran 

Structure Numbered Heads ini adalah: 

1) Guru membagi siswa dalam kelompok-kelompok kecil (antara 4-5 

orang) dan setiap siswa dalam kelompok mendapatkan nomor.  

2) Guru memberikan pertanyaan pada setiap tim, penugasan diberikan 

kepada siswa berdasarkan nomor terhadap tugas yang berantai, 

misalnya: siswa nomor 1 bertugas mencatat soal, siswa nomor 2 

bertugas mengerjakan soal, dan siswa nomor 3 melaporkan hasil 

diskusi, siswa nomor 4 mencatat pertanyaan dari tim lain, siswa 

nomor 5 menanggapi  tanggapan  dari  kelompok  lain,  dan 

seterusnya. 

3) Jika perlu, guru bisa menyuruh siswa kerja sama antar kelompok. 

Siswa disuruh keluar dari kelompoknya dan bergabung dengan 

teman-teman yang berasal dari kelompok lain yang memiliki 

nomor yang sama. Dalam hal ini siswa diberi tugas yang sama dan 

saling membantu atau mencocokkan hasil kerja sama mereka.  
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4) Siswa melaporkan hasil diskusi tim presentasi dan tanggapan dari 

kelompok lain.  

5) Kesimpulan.
25

 

2. Motivasi Belajar  

a. Pengertian Motivasi Belajar  

Secara umum motivasi merupakan dorongan atau tujuan. 

Tujuan tersebut merupakan daya penggerak utama yang muncul dari 

diri seseorang atau orang lain yang berusaha untuk mendapatkan atau 

mencapai apa yang diinginkannya baik positif atau negatif.
26

 

Motivasi berasal dari bahasa latin movere yang berarti 

dorongan, daya pergerak atau kekuatan yang menyebabkan suatu 

tindakan atau perbuatan. Kata movere dalam bahasa Inggris, sering 

disepadankan dengan motivation yang berarti pemberian motif, 

penimbulan motif, atau hal yang menimbulkan dorongan atau keadaan 

yang menimbulkan dorongan.
27

 

Menurut Sardiman bahwa motivasi dapat juga dikatakan 

serangkaian usaha untuk menyediakan kondisi-kondisi tertentu, 

sehingga seseorang mau dan ingin melakukan sesuatu, dan bila ia tidak 

suka, maka akan berusaha untuk meniadakan atau mengelakkan 

perasaan tidak suka.
28

  

                                                           
25

 Ridwan Abdullah Sani, Inovasi Pembelajaran, (Jakarta: Bumi Aksara, 2019), h. 189 
26

 Indri Dayana dan Juliaster Marbun, Motivasi Kehidupan Menjalani Proses Kehidupan 

untuk Kualitas Hidup yang Lebih Baik (Jakarta: Guepedia, 2018), h. 9 
27

 Donni Juni Priansa, Manajemen Peserta Didik dan Metode Pembelajaran, (Bandung: 

Alfabeta, 2015), h. 132 
28

 Ibid, Sardirman, h. 75 
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Oemar Hamalik menyatakan bahwa motivasi adalah suatu 

perubahan energi di dalam diri (pribadi) seseorang yang ditandai 

dengan timbulnya perasaan dan reaksi untuk mencapai tujuan.
29

 

Menurut Woodwort (dalam Wina Sanjaya), suatu motive 

adalah suatu set yang dapat membuat individu melakukan kegiatan-

kegiatan tertentu untuk mencapai tujuan. Dengan demikian, motivasi 

adalah dorongan yang dapat menimbulkan perilaku tertentu yang 

terarah kepada pencapaian suatu tujuan tertentu.
30

 

Motivasi mempunyai peranan penting dalam belajar, apabila 

motivasi kuat untuk meraih tujuan tertentu, peserta didik dan pendidik 

mesti mencurahkan kesungguhannya untuk mempelajari metode 

pembelajaran yang tepat. Dengan demikian, motivasi yang kuat dalam 

belajar sangat diperlukan untuk meraih tujuan pendidikan, yaitu 

keberhasilan meraih ilmu pengetahuan.
31

 

Motivasi dalam hal belajar diartikan sebagaii seluruh daya 

penggerak siswa untuk melakukan serangkaian kegiatan belajar guna 

mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Dalam hal ini tugas guru yaitu 

membangkitkan motivasi belajar siswa sehingga siswa mau melakukan 

serangkaian kegiatan belajar.
32

 

                                                           
29

 Oemar Hamalik, Kurikulum dan Pembelajaran, (Jakarta: Bumi Aksara, 2014) hal. 106 
30

 Wina Sanjaya, Kurikulum dan Pembelajaran: Teori dan Praktik Pengembangan 

Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), (Jakarta: kencana, 2015), h. 250 
31

 Mas‟ud Zein, Master Learning : Faktor-Faktor Yang Mempengaruhinya, (Yogyakarta: 

Aswaja Pressindo, 2013), h. 29-30 
32

 Syarif Hidayat,  Teori dan Prinsip Pendidikan, (Tanggerang: Pustaka Mandiri, 2013), 

h. 91 
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Motivasi belajar merupakan keinginan siswa untuk mengambil 

bagian dalam proses pembelajaran. Siswa pada dasarnya termotivasi 

melakukan suatu aktifitas untuk dirinya sendiri karena ingin mendapat 

kesenangan dari pelajaran atau merasa kebutuhannya terpenuhi.
33

 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan 

bahwa motivasi belajar adalah keseluruhan daya penggerak baik 

internal maupun eksternal yang terdapat dalam diri siswa yang 

mendorong siswa untuk melakukan sesuatu aktivitas untuk mencapai 

tujuan belajarnya. Maka dari itu, menurut peneliti model pembelajaran 

ini dirasa cocok untuk dicoba kepada peserta didik untuk meningkatkan 

motivasi belajar mereka. 

Berdasarkan pendapat para ahli tersebut, dapat disimpulkan 

bahwa motivasi belajar adalah dorongan yang berasal dari dalam diri 

siswa maupun dari luar yang mengarahkan siswa untuk melakukan 

aktivitas belajar secara konsisten demi mencapai tujuan pembelajaran. 

Dengan demikian, model pembelajaran yang menumbuhkan tanggung 

jawab personal dan keterlibatan aktif seperti Structure Numbered 

Heads sangat potensial untuk meningkatkan motivasi belajar siswa. 

b. Fungsi Motivasi 

Untuk dapat terlaksananya suatu kegiatan, pertama-tama harus 

ada dorongan untuk melaksanakan kegiatan itu, begitu juga dalam 

dunia pendidikan, aspek motivasi ini sangat penting. Siswa harus 

                                                           
33

 Ibid, h. 93 
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mempunyai motivasi dalam mengikuti kegiatan pembelajaran. 

Motivasi merupakan faktor yang sangat penting didalam pembelajaran 

sebab motivasi berfungsi sebagai: 

1) Mendorong timbulnya kelakuan atau suatu perbuatan. Tanpa 

motivasi maka tidak akan timbul sesuatu perbuatan seperti belajar. 

2) Motivasi berfungsi sebagai pengarah. Artinya  mengarahkan 

perbuatan untuk mencapai tujuan yang diinginkan.  

3) Motivasi sebagai penggerak. Motivasi berfungsi sebagai penggerak 

disini yaitu sebagai mesin. Besar kecilnya motivasi maka akan 

menentukan cepat atau lambatnya suatu pekerjaan.
34

 

c. Jenis-Jenis Motivasi  

Motivasi terbagi menjadi dua jenis, motivasi intrinsik dan 

motivasi ekstrinsik.  

1) Motivasi intrinsik  

Motivasi intrinsik adalah motif-motif yang menjadi aktif 

atau berfunginya tidak perlu dirangsang dari luar karena dalam diri 

setiap individu sudah ada dorongan untuk melakukan sesuatu. 

2) Motivasi Ekstrinsik  

Motivasi ekstrinsik adalah motif-motif yang aktif dan 

berfungsinya karena adanya perangsang dari luar. Dapat 

                                                           
34

 Oemar Hamalik. Proses Belajar Mengajar (Bandung : PT Bumi Aksara, 2016), h.161 
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disimpulkan motivasi ekstrinsik ini adalah motivasi yang timbul 

karena adanya dorongan dari orang lain.
35

 

d. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Motivasi Belajar 

Ada beberapa faktor yang dapat mempengaruhi motivasi 

belajar, antara lain.  

1) Cita-cita atau aspirasi. Cita-cita disebut juga aspirasi, yaitu suatu 

target yang ingin dicapai. Setiap individu memiliki tujuan atau 

harapan dalam hidupnya. Upaya untuk mencapai tujuan tersebut 

seringkali menjadi pendorong utama dalam semangat belajar 

seseorang. Meskipun dihadapkan pada berbagai hambatan, tujuan 

tersebut memberikan pengaruh yang signifikan terhadap motivasi 

belajar.  

2) Kemampuan siswa. Kemampuan setiap individu, termasuk siswa, 

bervariasi. Motivasi belajar siswa dapat sangat dipengaruhi oleh 

tingkat kemampuan mereka. Siswa dengan motivasi belajar rendah 

pada suatu pelajaran mungkin disebabkan oleh kemampuan belajar 

yang rendah.  

3) Kondisi siswa. Kondisi fisik dan psikologis siswa dapat 

memengaruhi motivasi belajar. Jika siswa merasa lelah secara fisik, 

motivasi belajar mereka cenderung menurun. Kondisi psikologis, 

seperti stres, juga dapat membuat siswa sulit berkonsentrasi dan 

kehilangan motivasi belajar.  
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4) Kondisi lingkungan siswa. Ada dua jenis lingkungan belajar bagi 

siswa sosial dan fisik. Lingkungan fisik yang rapi dan nyaman 

dapat meningkatkan motivasi belajar. Sementara itu, lingkungan 

sosial, seperti interaksi dengan teman sebaya, juga dapat 

memengaruhi motivasi siswa tergantung pada seberapa 

mendukungnya terhadap pendidikan.  

5) Unsur-unsur dinamis dalam belajar dan pembelajaran. Motivasi 

siswa untuk belajar dapat dipengaruhi oleh sejumlah faktor 

dinamis, antara lain.  

a) Motivasi dan upaya untuk memotivasi siswa selama proses 

pembelajaran.  

b) Materi pembelajaran dan upaya untuk menyediakannya.  

c) Lingkungan untuk belajar dan upaya yang dilakukan untuk 

mengembangkannya.  

d) Keadaan individu selama proses pembelajaran dan upaya 

persiapan dan penguatan.  

6) Upaya guru dalam membelajarkan siswa. Tingkat motivasi belajar 

siswa sangat dipengaruhi oleh upaya pendidik dalam proses 

pembelajaran. Sebagai contoh, keceriaan dan semangat seorang 

guru di kelas dapat memotivasi siswa untuk berpartisipasi aktif 

dalam pembelajaran. Oleh karena itu, kreativitas seorang guru 

dalam menciptakan lingkungan belajar yang positif menjadi suatu 

tuntutan yang penting
36
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h. 97 



22 

 
 

e. Ciri-ciri Motivasi Belajar Siswa 

Siswa yang memiliki motivasi dalam belajar ditandai dengan 

beberapa indikator, sebagai berikut: 

1) Tekun menghadapi tugas  

2) Ulet menghadapi kesulitan (tidak lekas putus asa)  

3) Menunjukkan minat 

4) Dapat mempertahankan pendapatnya 

5) Tidak mudah melepaskan hal yang diyakini 

6) Senang mencari dan memecahkan masalah soal-soal.
37

 

3. Pengaruh Model Pembelajaran Structure Numbered Heads terhadap 

Motivasi Belajar Siswa 

Penggunaan model pembelajaran yang tepat dalam proses 

pembelajaran dapat meningkatkan motivasi belajar siswa. Penggunaan 

model pembelajaran Structure Numbered Heads dianggap dapat 

membangkitkan motivasi belajar siswa karena terdapat kerjasama antar 

peserta didik di dalamnya.
38

 

Penggunanaan model pembelajaran yang sesuai dengan situasi dan 

kondisi siswa juga sangat berpengaruh untuk meningkatkan motivasi 

belajar siswa, karena dengan adanya penggunaan model pembelajaran 

yang dapat menarik perhatian siswa otomatis juga akan berpengaruh 

terhadap peningkatan motivasi belajar dari siswa itu sendiri, jika siswa-

                                                           
37
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siswa sudah tertarik dengan model pembelajaran yang dibawakan oleh 

gurunya otomatis rasa ingin tahu mereka juga meningkat terhadap 

pembelajaran yang dibawakan oleh gurunya dan siswa-siswa tersebut akan 

sangat antusias untuk mengikuti proses pembelajaran dengan rasa antusias 

yang tinggi.  

Pada pembahasan sebelumnya disebutkan bahwa faktor-faktor 

yang mempengaruhi motivasi belajar sangat banyak seperti keadaan siswa 

baik dari fisik maupun psikisnya, dan juga keadaan lingkungan tempat 

pembelajaran yang mendukung terjadinya proses pembelajaran, dan 

terdapat faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi belajar termasuk juga 

di dalamnya yaitu pemilihan dan penggunaan model pembelajaran yang 

sesuai dengan kondisi siswa dan juga yang sesuai dengan materi 

pembelajaran. 

Model pembelajaran Structure Numbered Heads berfungsi untuk 

menjadikan siswa lebih aktif dalam proses pembelajaran dan minat siswa 

yang besar dalam kegiatan pembelajaran akan berpengaruh kepada 

peningkatan motivasi belajar siswa dan pada akhirnya berpengaruh pula 

terhadap hasil belajar siswa.
39

  

Salah satu model pembelajaran yang diduga bisa menarik perhatian 

siswa dan meningkatkan motivasi belajar siswa adalah dengan 

menggunakan model pembelajaran Structure Numbered Heads, karena 

model pembelajaran kepala bernomor struktur ini sistem penerapannya 
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yaitu dengan membentuk siswa menjadi berkelompok-kelompok dan 

setiap anggota kelompok diberi nomor sendiri-sendiri kemudian mereka 

diberikan tugasnya masing-masing dan ada juga saatnya siswa diminta 

untuk bertukar pendapat dengan anggota kelompok yang lain yang 

nomornya sama. Dalam penerapannya model pembelajaran Structure 

Numbered Heads ini bisa membuat siswa aktif bergerak, berfikir, 

mengemukakan pendapat, saling bertukar pendapat dan menjawab 

permasalah yang diawali dengan mengamati terlebih dahulu, dengan 

adanya kegiatan-kegiatan itu siswa dapat kreatif dalam berfikir dan 

membuat siswa lebih aktif, itulah mengapa model pembelajaran ini diduga 

bisa meningkatkan motivasi belajar siswa. 

 

B. Penelitian Relevan 

Adapun penelitian yang relevan terkait penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Skripsi Ridho Ashari Nasution tahun 2023 yang berjudul “Pengaruh 

Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Structure Numbered 

Heads terhadap Pemahaman Siswa pada Mata Pelajaran Fikih di Madrasah 

Tsanawiyah Negeri 3 Kota Pekanbaru”. Hasil penelitian dapat disimpulkan 

bahwa terdapat pengaruh yang signifikan penerapan model pembelajaran 

Kooperatif Tipe Structure Numbered Heads terhadap pemahaman siswa 

pada mata pelajaran Fikih di Madrasah Tsanawiyah Negeri 3 Kota 

Pekanbaru dengan perhitungan thitung > ttabel (2,245>1,677) dengan nilai 
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sig. 2-tailed 0.004 < 0.05. dengan demikian Ha diterima dan Ho ditolak.
40

 

Persamaan penelitian sebelumnya dengan penelitian ini terletak pada 

variable X, yaitu sama-sama meneliti penerapan model pembelajaran 

Structure Numbered Heads. Perbedaan penelitian sebelumnya dengan 

penelitian ini adalah terletak pada variabel Y, yaitu penelitian sebelumnya 

bertujuan untuk mningkatkan pemahaman siswa, sedangkan penelitian ini 

bertujuan untuk meningkatkan motivasi belajar siswa. 

2. Skripsi Silvi Agustin tahun 2024 yang berjudul “Pengaruh Penerapan 

Model Pembelajaran Teams Games Tournament terhadap Motivasi Belajar 

Siswa pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMAN 1 Ampek 

Angkek Kabupaten Agam”. hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa 

terdapat pengaruh yang signifikan penerapan model pembelajaran teams 

game tournament terhadap motivasi belajar siswa pada mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 1 Ampek Angkek dengan 

perhitungan thitung > ttabel (4,616>2,000).
41

 Persamaan penelitian 

sebelumnya dengan penelitian ini terletak pada variable Y yaitu sama-

sama meneliti motivasi belajar siswa. Perbedaan penelitian sebelumnya 

dengan penelitian ini adalah terletak pada variabel X, yaitu penelitian 

sebelumnya bertujuan untuk meneliti penerapan model pembelajaran 
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teams game tournament, sementara penelitian ini bertujuan untuk meneliti 

penerapan model pembelajaran Structure Numbered Heads. 

3. Jurnal Selvi Meliawati, dkk yang terbit tahun 2018 yang berjudul 

“Pengaruh Model Pembelajaran Structured Numbered Heads Terhadap 

Hasil Belajar Siswa Kelas III Mata Pelajaran IPA SDN Palebon 01 

Semarang”. Hasil penelitian menunjukkan uji-t dua pihak didapatkan nilai 

sebesar 4,233 dengan = 2,005. Ha diterima H0 ditolak Karena > maka 

hipotesis dapat diterima atau menunjukkan bahwa ada pengaruh model 

pembelajaran Structured Numbered Heads terhadap hasil belajar IPA kelas 

III SDN Palebon 01 Semarang.
42

 Persamaan penelitian sebelumnya dengan 

penelitian ini terletak pada variable X, yaitu sama-sama meneliti 

penerapan model pembelajaran Structure Numbered Heads. Perbedaan 

penelitian sebelumnya dengan penelitian ini adalah terletak pada variabel 

Y, yaitu penelitian sebelumnya bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar 

siswa, sedangkan penelitian ini bertujuan untuk motivasi belajar siswa. 

 

C. Konsep Operasional 

Berdasarkan konsep teoritis yang telah dipaparkan dalam bab ini. 

Dapat dirumuskan konsep operasional sebagai berikut: 

1. Indiktor Penerapan Model Pembelajaran Structure Numbered Heads  

yaitu:  
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Adapun indikator dari penerapan Model Pembelajaran Structure 

Numbered Heads diambil dari langkah-langkah Model Pembelajaran 

Structure Numbered Heads diantaranya: 

a. Guru membagi siswa dalam kelompok-kelompok kecil (antara 4-5 

orang) dan setiap siswa dalam kelompok mendapatkan nomor.  

1) Guru membagi siswa dalam 4-5 kelompok yang setiap kelompok 

terdiri dari 5 orang.  

2) Setiap anggota kelompok diberi nomor 1-5. 

b. Guru memberikan pertanyaan pada setiap tim, penugasan diberikan 

kepada siswa berdasarkan nomor terhadap tugas yang berantai. 

1) Guru memberi tugas kepada siswa sesuai dengan nomornya, yaitu 

siswa yang bernomor 1 bertugas mencatat soal, siswa nomor 2 

bertugas mengerjakan soal, dan siswa nomor 3 melaporkan hasil 

diskusi, siswa nomor 4 mencatat pertanyaan dari tim lain, siswa 

nomor 5 menanggapi  tanggapan  dari  kelompok  lain. 

c. Guru menyuruh siswa kerja sama antar kelompok.  

d. Guru memanggil beberapa nomor dari kelompok tertentu untuk 

mempresentasikan hasil kerjanya dan kelompok yang lain diberi 

kesempatan untuk memberi tanggapan atas hasil yang dipresentasikan. 

e. Guru memberikan evaluasi terhadap siswa atas kerja kelompok yang 

mereka lakukan. 

f. Guru dan siswa bersama-sama menarik kesimpulan dari materi yang 

telah dipelajari. 
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2. Indikator Motivasi Belajar Siswa 

Adapun indikator dari motivasi belajar siswa diambil daro ciri-ciri 

motivasi belajar, diantaranya: 

a. Siswa dapat menyelesaikan tugas sesuai alokasi waktu yang 

disediakan. 

b. Siswa menggunakan berbagai cara untuk dapat menyelesaikan tugas 

yang diberikan guru. 

c. Siswa tidak mudah menyerah ketika mendapati kendala dalam belajar, 

tetapi berusaha mencari solusi dengan bertanya kepada guru ataupun 

teman. 

d. Siswa selalu mengikuti proses pembelajaran mata pelajaran Pendidikan 

Agama Islam.  

e. Siswa aktif dalam proses pembelajaran, misalnya bertanya, dan 

menyampaikan pendapat. 

f. Siswa dapat mempertahankan pendapat yang disampaikan. 

g. Siswa tidak mudah terpengaruh oleh pendapat orang lain yang 

berbeda. 

h. Siswa sering bertanya mengenai hal-hal yang belum dipahami yang 

berkaitan dengan pelajaran. 
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D. Asumsi dan Hipotesis Penelitian 

1. Asumsi 

Asumsi penelitian ini yaitu penerapan model pembelajaran 

Structure Numbered Heads memberikan pengaruh terhadap motivasi 

belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di Sekolah 

Menengah Pertama Negeri 2 Tapung Hilir. 

2. Hipotesis 

Ha :  Terdapat perbedaan yang signifikan motivasi belajar siswa antara 

penerapan model pembelajaran Structure Numbered Heads  dengan 

model pembelajaran Jigsaw pada mata pelajaran Pendidikan 

Agama Islam di Sekolah Menengah Pertama Negeri 2 Tapung 

Hilir. 

H0 :  Tidak ada perbedaan yang signifikan motivasi belajar siswa anatara 

penerapan model pembelajaran Structure Numbered Heads dengan 

model pembelajaraan Jigsaw pada mata pelajaran Pendidikan 

Agama Islam di Sekolah Menengah Pertama Negeri 2 Tapung 

Hilir.
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian  

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

kuantitatif dengan metode eksperimen. Jenis penelitian yang digunakan dalam 

konteks ini adalah Quasi Eksperimen, dimana penelitian ini bertujuan untuk 

mendapatkan informasi dari eksperimen dengan memberikan perlakuan 

tertentu pada kelas percobaan, tetapi dalam batasan-batasan yang telah 

ditetapkan untuk kelas eksperimen.  

Data yang diperoleh dapat menggambarkan hasil yang diharapkan. 

Karena penelitian ini bersifat Quasi Eksperimen, maka penelitian ini mencoba 

untuk melihat ada tidaknya pengaruh penerapan model pembelajaran Structure 

Numbered Heads di Sekolah Menengah Pertama Negeri 2 Tapung Hilir 

dengan metode perbandingan, penelitian ini membandingkan kelas 

eksperimen yang menerima perlakuan dengan kelas kontrol yang tidak 

mendapat perlakuan sebagai kelompok pembanding.  

Desain ini mirip dengan desain Pretest- Posttes Control Grup Desaign, 

Artinya kedua kelas ( Kelas eksperimen dan kontrol ) diberikan pretest 

terlebih dahulu untuk mengetahui adakah perbedaan kondisi awal antara kelas 

eksperimen dengan kelas kontrol.
43

 Berikut ini gambaran dari desain 

penelitian tersebut: 
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Tabel III. I 

The Pretest-Posttest Control Grup Design 

 

Kelas Pretest Perlakuan Posttest 

Eksperimen O1 X O2 

Kontrol O3 - O4 

 

Keterangan : 

 

O1  :  Pretest ( tes awal ) kelas Eksperimen 

O2 :  Postest ( tes akhir ) ) kelas Eksperimen 

O3 :  Pemberian Pretest ( tes awal ) Kelas Kontrol 

O4 :  Pemberian Posttest ( tes akhir ) Kelas Kontrol 

X :  Perlakuan pada kelas eksperimen dengan menggunakan model 

pembelajaran Structure Numbered Heads.  

 

B. Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan Maret hingga Mei 2025. 

Penelitian ini dilakukan di Sekolah Menengah Pertama Negeri 2 Tapung Hilir, 

yang beralamat di Jl. Ir. Soekarno, Kijang Jaya, Kec. Tapung Hilir, Kab. 

Kampar, Provinsi Riau. 

 

C. Subjek dan Objek Penelitian 

Subjek penelitian ini merupakan guru Pendidikan Agama Islam dan 

siswa kelas VIII Sekolah Menengah Pertama Negeri 2 Tapung Hilir. Adapun 

objek penelitian ini terletak pada penerapan model pembelajaran  Structure 

Numbered Heads terhadap motivasi belajar siswa pada mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam di Sekolah Menengah Pertama Negeri 2 Tapung 

Hilir. 
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D. Populasi dan Sampel 

1. Populasi  

Populasi merupakan wilayah atau kelompok besar yang menjadi 

lingkup dari penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti.
44

 Populasi pada 

penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII di Sekolah Menengah 

Pertama 2 Tapung Hilir yang terdiri dari 6 Kelas dengan jumlah siswa 183 

siswa.  

Tabel III. 2 

Jumlah Peserta Didik 

 

NO Kelas Siswa 

1 VIII A 29 

2 VIII B 29 

3 VIII C 32 

4 VIII D 32 

5 VIII E 31 

6 VIII F 30 

 Jumlah 183 

 

2. Sampel 

Sampel dalam penelitian ini adalah representasi yang mencakup 

baik jumlah maupun karakteristik dari keseluruhan populasi. Metode 

pengambilan sampel yang diterapkan dalam penelitian ini adalah Teknik 

Purposive Sampling, sebuah pendekatan yang digunakan ketika populasi 

sasaran memiliki karakteristik yang spesifik, sehingga hanya individu-

individu yang memenuhi standar khusus tersebut yang dijadikan sampel 

penelitian.
45

 Dalam penelitian ini penulis mengambil sampel kelas VIII B 
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sebagai kelas eksperimen dan kelas VIII A sebagai kelas kontrol yang 

tergambar pada tabel berikut: 

Tabel III. 3 

Jumlah Sampel 

 

NO Kelas Jumlah Siswa Keterangan 

1 VIII B 24 Kelas Eksperimen 

2 VIII A 24 Kelas Kontrol 

 Jumlah 48  

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik yang dipakai untuk mendapatkan data pada penelitian ini 

berupa observasi, angket, dan dokumentasi. Berikut penjelasannya: 

1. Observasi 

Observasi merupakan suatu proses pengumpulan data yang 

dilakukan dengan melakukan pengamatan dan pencatatan secara 

terstruktur terhadap kejadian-kejadian yang menjadi fokus observasi. 

Observasi ini bertujuan untuk mengamati penerapan model pembelajaran 

Structure Numbered Heads di Sekolah Menengah Pertama Negeri 2 

Tapung Hilir.  

2. Angket 

Angket merupakan suatu metode atau teknik pengumpulan data 

yang bersifat tidak langsung. Dalam angket, terdapat ungkapan pernyataan 

yang perlu ditanggapi oleh responden.
46

 Angket ini diberikan kepada siswa 

kelas VIII Sekolah Menengah Pertama Negeri 2 Tapung Hilir untuk 
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mendapatkan jawaban yang tertulis guna mengetahui motivasi belajar 

siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam. 

3. Dokumentasi 

Teknik dokumentasi dilakukan dengan cara mengumpulkan dan 

menganalisa sejumlah dokumen yang berkaitan dengan masalah 

penelitian.
47

 Dokumentasi ini terdapat dalam modul ajar guru, buku data 

siswa, dan lainnya yang bertujuan untuk memperoleh data tentang model 

pembelajaran yang digunakan guru, sejarah dan perkembangan sekolah, 

jumlah siswa, jumlah kelas, dan data lainnya yang diperlukan dalam 

penelitian ini. 

„ 

F.  Uji Instrumen Penelitian  

1. Uji Validitas  

Uji validitas digunakan untuk melihat valid atau tidak valid suatu 

angket yang digunakan oleh peneliti untuk mendapatkan data dari 

responden. Lembar angket uji validitas dalam penelitian diberikan kepada 

28 siswa dari kelas VIII C dengan 13 pertanyaan angket. Adapun kriteria 

pengujian validitas pada instrument peryataan angket yaitu  jika r hitung > r 

tabel. Dengan signifikan 5% maka angket tersebut dinyatakan valid. Hasil 

uji validitas tes angket keaktifan belajar siswa dapat ditunjukkan pada 

tabel dibawah ini. 
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Tabel III. 4 

Hasil Uji Validitas 

 

Item  

Angket 
r hitung r tabel Hasil Keterangan 

Item 1 0,437 0,361 r hitung > r tabel  Valid  

Item 2 0,531 0,361 r hitung > r tabel  Valid  

Item 3 0,531 0,361 r hitung > r tabel  Valid  

Item 4 0,623 0,361 r hitung > r tabel  Valid  

Item 5 0,561 0,361 r hitung > r tabel  Valid  

Item 6 0,614 0,361 r hitung > r tabel  Valid  

Item 7 0,397 0,361 r hitung > r tabel  Valid  

Item 8 0,529 0,361 r hitung > r tabel  Valid  

Item 9 0,658 0,361 r hitung > r tabel  Valid  

Item 10 0, 472 0,361 r hitung > r tabel  Valid  

Item 11 0,610 0,361 r hitung > r tabel  Valid  

Item 12 0,389 0,361 r hitung > r tabel  Valid  

Item 13 0,719 0,361 r hitung > r tabel  Valid  

( Sumber Data Olahan 2025) 

Berdasarkan tabel III. 4, Maka dapat disimpulkan bahwa 13 item 

peryataan semuanya menunjukan valid karena nilai  r hitung > r tabel. 

2. Uji Reliabilitas  

Uji reliabilitas berfungsi untuk mengetahui tingkat konsistensi 

suatu angket yang digunakan oleh peneliti, sehingga angket tersebut dapat 

dihandalkan untuk mengukur variabel penelitian. Walaupun penelitian ini 

dilakukan berulang-ulang dengan angket atau kuesioner yang sama. 

Adapun dasar dasar pengambilan keputusan dalam uji reliabilitas adalah 

sebagai berikut: jika nilai Cronbach‟s Alpha > 0,60 maka angket 

dinyatakan reliabel atau konsisten, sedangkan jika nilai Cronbach‟s Alpha 

< 0,60 maka angket dinyatakan tidak reliabel atau konsisten. 
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Tabel III. 5 

Uji Reliabilitas 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.798 13 

 (Sumber Data Olahan 2025) 

Berdasarkan tabel uji reliabilitas, diketahui sebesar 0,798 pada 13 

item peryataan , maka item dikatakan reabel karena nilai Cronbach‟s 

Alpha lebih besar dari 0,60. angka tersebut menunjukkan bahwa 16 item 

peryataan yang di ujikan sudah reabel atau dapat dipercaya. 

 

G. Teknik Analisis Data 

1. Uji Normalitas  

Uji normalitas adalah salah satu bagian dari uji persyaratan analisis 

data atau uji asumsi klasik. Artinya sebelum melakukann analisis yang 

sesungguhnya, data penelitian tersebur harus diuji kenormalan 

distribusinya. Data yang baik adalah data yang normal dalam 

pendistribusianya. Jadi, tujuan uji normalitas adalah untuk menguji apakah 

data penelitian yang digunakan memiliki distribusi yang normal atau tidak. 

Dasar pengambilan keputusan dalam uji normalitas adalah sebagai berikut: 

a. Jika nilai signifikasi  atau sig > 0,05 maka data tersebut berdistribusi 

normal. 

b. Jika nilai signifikasi atau sig < 0,05 maka, data tidak berdistribusi 

normal.
48

  

 

                                                           
48

 Muhammad Ilyas Ismail , Nurfikriyah Irhashih Ilyas,Op.Cit, h. 301 
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2. Uji Homogenitas  

Uji homogenitas adalah pengujian mengenai varian da digunakan 

untuk mengetahui apakah kedua kelompok sampel memiliki varian yang 

sama atau tidak. Statistik uji homogenitas digunakan untuk mengetahui 

varian dan beberapa populasi sama atau tidak. Adapun dasar pengambilan 

keputusan dalam uji homogenitas adalah sebagai berikut : 

a. Jika nilai signifikasnsi atau sig < 0,05 maka, dikatakan bahwa varian 

dari dua atau lebih kelompok populasi data adalah tidak sama ( tidak 

homogen) 

b. Jika nilai signifikasi atau sig > 0,05 maka,dikatakan bahwa dua atau 

lebih kelompok populasi data adalah sama ( homogen).
49

 

3. Uji  t  

Uji t ini digunakan untuk melihat apakah kelas yang akan 

digunakan sebagai sampel pada penelitian memiliki kemampuan 

pemahaman konsep yang sama atau tidak dan juga digunakan untuk 

melihat perbedaan motivasi belajar kedua kelas. Karena sampel yang 

didapatkan dari data berasal dari subjek yang berbeda (dua kelas), maka 

sampel tersebut disebut dengan sampel tidak berkorelasi. Jika data sampel 

berdistribusi normal dan homogen maka teknik yang diakukan 

menggunakan uji t.
50

 Adapun rumus yang digunakan yaitu : 

                                                           
49

 Ibid. h.300 
50

 Hartono, Statistik Untuk Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, Zanafa Publishing, 

2019), h. 202 



38 

 
 

          
     

√(
   

√   
)
 
 (

   

√   
)
 
  

Teknik analisis data ini menggunakan aplikasi SPSS. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data post-test kelas eksperimen dan kelas 

kontrol diketahui bahwa nilai t hitung (3,730) > t tabel (2.000) dengan taraf 

signifikansi 5% dengan nilai sig. 2-tailed sebesar 0,001 < 0,05 maka 𝐻𝑎 

diterima dan H0 ditolak, sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh 

penerapan model pembelajaran structure numbered heads terhadap motivasi 

belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di Sekolah 

Menengah Pertama Negeri 2 Tapung Hilir. Sedangkan rata-rata dari kelas 

eksperimen yaitu 51,25 lebih tinggi dari rata-rata kelas kontrol yaitu 46,21. 

Maka artinya perbandingan nilai rata-rata kelas eksperimen lebih besar dari 

kelas kontrol. Dengan demikian, dapat diambil kesimpulan bahwa ada 

perbedaan motivasi belajar siswa antara penerapan model pembelajaran 

structure numbered heads dengan model pembelajaran jigsaw pada mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam di Sekolah Menengah Pertama  Negeri 2 

Tapung Hilir.   

                                                                                                                                                                                                            

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti ingin 

memberikan saran untuk masukan kepada pihak-pihak terkait, yaitu sebagai 

berikut: 
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1. Kepala Sekolah 

Kepada kepala sekolah hasil penelitian ini diharapkan bisa 

dijadikan sebagai bahan pertimbangan dalam pengambilan kebijakan 

untuk merancang program pembelajaran PAI agar bisa meningkatkan 

motivasi belajar bagi siswa. 

2. Guru 

Bagi guru disarankan untuk mendesain, melaksanakan dan 

mengevaluasi pembelajaran dengan menerpkan model pembelajaran 

structure numbered heads dalam pembelajaran agar dapat meningkatkan 

motivasi belajar bagi siswa. 

3. Siswa 

Kepada siswa diharpkan untuk meningkatkan motivasi dalam 

pembelajaran dengan adanya penerapan model pembelajaran structure 

numbered heads agar memperoleh hasil pembelajaran yang efektif.
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LAMPIRAN 1 MODUL AJAR 

 

MODUL AJAR 

BAB IX 

MUALAMALAH DALAM ISLAM 

 

 INFORMASI UMUM MODUL AJAR 

Nama Penyusun        : Fitri Rizki Aini 

Institutsi   : SMP Negeri 2 Tapung Hilir 

Tahun Penyusunan     : 2024 / 2025 

Jenjang Sekolah  : Sekolah Menengah Pertama 

Kelas  : VIII ( Semester Genap ) 

Alokasi Waktu          :  6 JP  x 35 Menit ( 3 Pertemuan ) 

 

A. . CAPAIAN PEMBELAJARAN  

Capaian Pembelajaran (CP) pada Bab 9 terdapat dalam elemen Fikih. 

Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti menekankan kemampuan peserta 

didik dalam memahami konsep muʻāmalah dan riba. 

B. PROFIL PELAJAR PANCASILA  

MANDIRI 

Rasulullah saw. dan para sahabat banyak berprofesi sebagai pedagang. 

Dalam menjalani sebuah profesi, tentunya kamu harus bersikap jujur, amanah, 

serta menaati segala ketentuannya. Memahami regulasi diri dan aturan yang ada 

merupakan bagian dari nilai-nilai Profil Pelajar Pancasila. Orang yang 

menjalankan profesinya sebagai pedagang dengan penuh amanah akan mendapat 

keistimewaan, sebagaimana Rasulullah saw. bersabda, “Pedagang yang senantiasa 

jujur serta amanah akan bersama para nabi, orang-orang yang selalu jujur, dan 

orang-orang yang mati syahid.” (HR. Tirmidzi). 

 

INFORMASI UMUM  



 
 

 
 

D. SARANA DAN PRASARANA 

a. Media: 

Laptop, papan tulis, spidol  

b. Sumber Belajar: 

Al-Qur‟an dan terjemah, Buku Paket PAI dan sumber lain yang relavan. 

 

E. TARGET PESERTA DIDIK 

Peserta didik reguler kelas VIII B ( 25 orang ) 

F. MODEL PEMBELAJARAN 

   Model Pembelajaran : Structure Numbered Heads 

   Metode Pembelajaran: Diskusi dan Tanya jawab 

 

KOMPONEN INTI 

 

A. TUJUAN PEMBELAJARAN 

Tujuan Pembelajaran pada Bab 9 meliputi hal-hal berikut ini. 

1. Menjelaskan pengertian muamalah 

2. Menyebutkan prinsip-prinsip dasar dalam bermuamalah 

3. Memaparkan pengertian dan hukum jual beli 

4. Menguraikan ketentuan jual beli 

5. Menyebutkan hikmah jual beli islami 

6. Memaparkan pengertian dan hukum utang piutang 

7. Menguraikan ketentuan utang piutang 

8. Menyebutkan adab utang piutang 

9. Memaparkan pengertian dan hukum riba  

10. Menguraikan macam-macam riba 

11. Menyebutkan hikmah diharamkannya riba 

B. PEMAHAMAN BERMAKNA  

Setelah mempelajari materi Muamalah dalam Islam, siswa diharapkan dapat 

mengetahui pengertian muamalah. Kemudian, peserta didik dapat mengenal 

prinsip-prinsip dalam bermualamah. Hal tersebut ditujukan agar peserta didik 

mampu mengethaui ketentuan bermuamalah dalam kehidupan sehari-hari. 

 

 



 
 

 
 

C. PERTANYAAN PEMANTIK 

1. Apa itu muamalah? 

2. Apa dalil Al-Qur'an yang kamu ketahui tentang jual beli? 

3. Apa saja ketentuan yang harus dipenuhi dalam bertransaksi jual beli secara 

islami? 

D. KEGIATAN PEMBELAJARAN 

PERTEMUAN KE-1 

Kegiatan Pendahuluan (10 Menit)  

1. Guru membuka pembelajaran dengan salam, dan berdoa. 

2. Guru mengabsen kehadiran siswa. 

3. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan  memberikan pertayaan 

pemantik untuk menggali pemahaman siswa. 

Kegiatan Inti ( 50 Menit) 

1. Guru menjelaskan  kepada siswa bahwa proses pembelajaran 

menggunakan model pembelajaran Structure Numbered Heads. 

2. Guru membagi siswa menjadi 4-5 kelompok. 

3. Guru memberi nomor serta tugasnya kepada setiap anggota 

kelompok. 

4. Guru memberikan soal kepada setiap kelompok. 

5. Guru membimbing siswa dalam mengerjakan tugas kepada setiap 

kelompok. 

6. Guru meminta siswa untuk membuat laporan tugas setiap kelompok. 

7. Guru memanggil beberapa nomor dari setiap kelompok untuk 

mempresentasikan hasil kerja kelompok secara bergantian. 

8. Guru memberikan kesempatan kepada kelompok yang tidak tampil 

untuk memberi tanggapan kepada kelompok yang sedang presentasi. 

9. Guru memberikan apresiasi dan evaluasi terhadap siswa atas kerja 

kelompok yang telah dikerjakan. 

     Kegiatan Penutup ( 10 Menit) 

1. Guru bersama peserta didik membuat kesimpulan 

pembelajaran pada pertemuan ini. 

2. Guru memberikan refleksi pembelajaran, dan menyampaikan 

kegiatan pertemuan berikutnya. 

3. Guru menutup pembelajaran dengan doa dan salam. 

 

 

 

 



 
 

 
 

PERTEMUAN KE-2 

Kegiatan Pendahuluan (10 Menit)  

1. Guru membuka pembelajaran dengan salam, dan berdoa. 

2. Guru mengabsen kehadiran siswa. 

3. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan  memberikan pertayaan 

pemantik untuk menggali pemahaman siswa. 

Kegiatan Inti ( 50 Menit) 

1. Guru menjelaskan  kepada siswa bahwa proses pembelajaran 

menggunakan model pembelajaran Structure Numbered 

Heads. 

2. Guru membagi siswa menjadi 4-5 kelompok. 

3. Guru memberi nomor serta tugas kepada setiap anggota kelompok. 

4. Guru memberikan soal kepada setiap kelompok. 

5. Guru membimbing siswa dalam mengerjakan tugas kepada setiap 

kelompok. 

6. Guru meminta siswa untuk membuat laporan tugas setiap kelompok. 

7. Guru memanggil beberapa nomor dari setiap kelompok untuk 

mempresentasikan hasil kerja kelompok secara bergantian. 

8. Guru memberikan kesempatan kepada kelompok yang tidak tampil 

untuk memberi tanggapan kepada kelompok yang sedang presentasi. 

9. Guru memberikan apresiasi dan evaluasi terhadap siswa atas 

kerja kelompok yang telah dikerjakan. 

       Kegiatan Penutup ( 10 Menit) 

1. Guru bersama peserta didik membuat kesimpulan 

pembelajaran pada pertemuan ini. 

2. Guru memberikan refleksi pembelajaran. 

3. Guru menutup pembelajaran dengan doa dan salam. 

 

PERTEMUAN KE-3 

Kegiatan Pendahuluan (10 Menit)  

1. Guru membuka pembelajaran dengan salam dan berdoa.  

2. Guru mengabsen kehadiran siswa. 

3. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan  memberikan 

pertayaan pemantik untuk menggali pemahaman siswa. 

Kegiatan Inti ( 50 Menit) 

1. Guru menjelaskan kepada siswa bahwa proses pembelajaran 

menggunakan model pembelajaran Structure Numbered Heads. 

2. Guru membagi siswa menjadi 4-5 kelompok. 

3. Guru memberi nomor serta tugas kepada setiap anggota kelompok. 



 
 

 
 

4. Guru memberikan soal kepada setiap kelompok. 

5. Guru membimbing siswa dalam mengerjakan tugas kepada setiap kelompok. 

6. Guru meminta siswa untuk membuat laporan tugas setiap kelompok. 

7. Guru memanggil beberapa nomor dari setiap kelompok untuk 

mempresentasikan hasil kerja kelompok secara bergantian. 

8. Guru memberikan kesempatan kepada kelompok yang tidak tampil untuk 

memberi tanggapan kepada kelompok yang sedang presentasi. 

9. Guru memberikan apresiasi dan evaluasi terhadap siswa atas kerja 

kelompok yang telah dikerjakan. 

       Kegiatan Penutup ( 10 Menit) 

1. Guru bersama peserta didik membuat kesimpulan pembelajaran 

pada pertemuan ini. 

2. Guru memberikan refleksi pembelajaran. 

3. Guru menutup pembelajaran dengan doa dan salam. 
 

E. ASESMEN  

1. Penilaian sikap  

 Melalui observasi terhadap sikap siswa dalam diskusi kelompok 

dan tanya jawab. 

2. Penilaian pengetahuan 

 Melalui tanya jawab atau kuis diakhir pertemuan untuk 

mengevalusi pemahaman siswa. 

3. Penilaian Keterampilan  

 Penilaian terhadap hasil diskusi dan tugas kelompok.  

 

 F. Pengayaan dan Remedial  

 Pengayaan  

Pengayaan diberikan kepada peserta didik yang telah mencapai 

kompetensi dan tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. Guru 

memberikan kegiatan pengayaan yang lebih menantang dan memperkuat 

daya serapnya terhadap materi yang telah dipelajari. Program pengayaan 

dilakukan di luar jam belajar efektif. 

 Remedial 

Remedial diberikan kepada  peserta didik yang belum mencapai target 

kompetensi dan tujuan pembelajaran. Guru melakukan pengulangan materi 

dengan pendekatan yang berbeda untuk memudahkan peserta didik dalam 

menguasai materi dan memperbaiki hasil belajar peserta didik yang 

bersangkutan. Program remedial dilakukan di luar jam belajar efektif. 

 

 



 
 

 
 

 G. Pengayaan dan Remedial  

Guru melakukan refleksi pembelajaran dengan meminta siswa mengemukakan 

didepan kelas terhadap pembelajaran yang sudah dilaksanakan agar pembelajaran 

yang dilaksanakan dapat diketahui kelebihan dan kelemahannya. 

LAMPIRAN -LAMPIRAN 

 

  LAMPIRAN 1 

BAHAN BACAAN GURU DAN SISWA  

Topik  :  Macam-Macam Muamalah 

Pengertian Jual Beli 

Secara etimologis, jual beli berarti menukar harta dengan harta. Adapun 

secara secara terminologis adalah transaksi penukaran selain dengan fasilitas dan 

kenikmatan. Menurut syara’ jual beli adalah pertukaran harta atas dasar suka 

sama suka. Dengan demikian, jual beli menunjukkan adanya perbuatan dalam satu 

kegiatan, yaitu pihak penjual dan pembeli. Maka dalam hal ini terjadilah transaksi 

jualbeli yang mendatangkan akibat hukum, Jual beli dalam Islam telah ditentukan 

baik berdasarkan Al-Qur'an maupun Hadis.   

Jual beli merupakan akad yang diperbolehkan, hal ini berlandaskan atas 

dalil-dalil yang terdapat dalam Al-Qur'an, Hadis, ataupun Ijma. Dasar hukum jual 

beli dibolehkan dalam ajaran Islam. Hukum Islam adalah hukum yang lengkap 

dan sempurna, kesempurnaan sebagai ajaran kerohanian telah dibuktikan dengan 

seperangkat aturan-aturan untuk mengatur kehidupan, termasuk didalamnya 

menjalin hubungan dengan pencipta dalam bentuk ibadah dan peraturan antara 

sesama manusia yang disebut muamalah. Adapun mengenai hukum jual beli 

sebagai berikut.  

1. Mubah ( boleh ), merupakan asal hukum jual beli. 

2. Wajib, umpamanya wali menjual harta anak yatim apabila terpaksa, begitu 

juga Qodli menjual harta muflis (orang yang lebih banyak utangnya daripada 

hartanya). Sebagaimana yang akan diterangkan nanti. 

3. Haram, sebagaimana yang telah diterangkan pada rupa-rupa jual beli yang 

dilarang. 

4. Sunah, misalnya jual beli kepada sahabat atau famili yang dikasihi, dan 

kepada orang yang sangat membutuhkannya. 

Syarat dan Rukun Jual Beli 

Berikut beberapa rukun dan syarat yang harus dipenuhi. 

1. Penjual dan Pembeli dengan syarat : 



 
 

 
 

a. Berakal, bagi yang gila, bosoh dan lainya tidak sah melakukan jual beli. 

b. Kehendak sendiri, bukan karena dipaksa. 

c. Keadaanya tidak mumbazir (pemborosan), orang yang memboros 

b. hartanya dibawah wali. 

2. Uang dan benda yang diperjual belikan dengan syarat: 

a. Suci, najis tidak sah dijadikan uang dan tidak sah dijual. 

b. Bermanfaat, tidak boleh menjual benda yang tidak ada manfaatnya. 

c. Dapat dikuasai dan dapat diserahkan, tidak menjual burung sedang 

b. terbang di udara. 

a. Benda dan harganya milik penjual dan pembeli atau sebagai wakil. 

b. Pembeli dan penjual mengetahui tentang zat, bentuk kadar (ukuran) dan 

c. sifat-sifat benda tersebut. 

3. Sighatul akad, yaitu cara bagaimana ijab dan qabul yang merupakan rukun 

akad itu dinyatakan. Sighat akad dapat dilakukan dengan cara lisan, tulisan 

atau isyarat yang dapat memberikan pengertian yang jelas tentang adanya ijab 

qabul, disamping itu sighat akad juga dapat berupa perbuatan yang telah 

menjadi kebiasaan dalam ijab dan qabul. 

Hikmah Jual Beli Islami 

Jual beli tentunya adalah hal yang tidak dilarang oleh agama islam. Untuk itu 

ada hikmah yang dapat diambil dan dirasakan jika dilakukan dari aktivitas jual 

beli. Islam pun memberikan penjelasannya dalam Al-Qur'an. Ada banyak sekali 

hikmah dan pelajaran dari proses jual beli. Berikut adalah penjelasan yang bisa 

kita ambil mengenai hikmah jual beli dalam islam. 

1. Mencari dan Mendapatkan Karunia Allah 

2. Menjauhi Riba 

3. Menegakkan Keadilan dan Keseimbangan dalam Ekonomi 

4. Menjaga Kehalalan Rezeki 

5. Produktifitas dan Perputaran Ekonomi 

6. Silahturahmi dan Memperbanyak Jejaring 

 

Sumber  : Suhendi, Hendi. 2007. Fiqih Muamalah. Jakarta: Raja Grafindo 

Persada. 

 

 

 

 



 
 

 
 

LAMPIRAN 2 LEMBAR OBSERVASI 

LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU DALAM MENERAPKAN  

MODEL PEMBELAJARAN STRUCTURE NUMBERED HEADS 

Nama Sekolah  : SMP Negeri 2 Tapung Hilir 

Kelas / Semester  : VIII / Genap 

Tema   : 

Sub Tema   : 

Pertemuan  : 

Petunjuk   :    Berikanlah skor pada butiran-butiran aktivitas guru dalam 

menerapkan Model pembelajaran Structure Numbered 

Heads dengan cara memberi tanda chek list (  ) pada 

kolom berikut : 

                                      Keterangan : 

                                      5 : Sangat Baik        3 : Cukup Baik         1 : Tidak Baik 

                                4 : Baik              2 : Kurang baik 

 

NO Aktivitas yang diamati Skor nilai Skor 

1 2 3 4 5 

1. Guru membuka pembelajaran dengan salam, 

mengabsen kehadiran dan berdoa. 

      

2. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 

sesuai materi yang akan diajarkan. 

      

3. Guru memberikan motivasi kepada siswa agar 

siswa  lebih antusias dalam belajar.  

      

4. Guru menjelaskan kepada siswa bahwa proses 

pembelajaran menggunakan model 

pembelajaran Structure Numbered Heads. 

      

5. Guru membagi siswa menjadi 3-5 kelompok.       

6. Guru memberi nomor kepada setiap anggota 

kelompok.  

      

7. Guru memberikan tugas kepada setiap 

kelompok. 

      

8. Guru membimbing siswa dalam mengerjakan 

tugas kepada setiap kelompok. 

      

9. Guru meminta siswa untuk membuat laporan 

setiap kelompok. 

      

 

10. Guru memanggil beberapa nomor dari setiap 

kelompok untuk mempresentasikan hasil kerja 

      



 
 

 
 

kelompok secara bergantian. 

11. Guru memberikan kesempatan kepada 

kelompok yang tidak tampil untuk memberi 

tanggapan kepada kelompok yang sedang 

presentasi. 

      

12. Guru memberikan evaluasi terhadap siswa atas 

kerja kelompok yang telah dikerjakan. 

      

13. Guru bersama siswa membuat kesimpulan 

terhadap materi pembelajaran. 

      

14. Guru menutup pembelajaran dengan doa dan 

salam. 

      

Jumlah  

Nilai Maksimum  

Presentase  

 

 

Tapung Hilir,  April  2025 

     Guru Mata Pelajaran 

 

 

   ( Sri Pri Hartini, S. Pd) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

LAMPIRAN 3  

ANGKET MOTIVASI BELAJAR SISWA  

A.  Identitas Responden  

 Nama   : 

 Kelas / Semester  : 

 Hari / Tanggal Pengisian    : 

B. Petunjuk Pengisian  

1. Sebelum mengisi  angket isilah terlebih dahulu identitas ada diatas yang 

telah disediakan. 

2. Bacalah setiap pernyataan dengan teliti, karena semua jawaban tidak ada 

yang benar dan yang salah sehingga yang diharapkan jawaban yang sesuai 

dengan saudara/I alami atau rasakan. 

3. Angket ini bukan termasuk tes sehingga jawaban yang diberikan tidak 

mempengaruhi nilai dan jawaban yang diberikan akan terjamin 

kerahasiaannya.  

4. Berilah tanda chek list ( ) pada kolom yang telah disediakan pada lembar 

angket sesuai dengan keadaan yang sesungguhnya. 

5. Pilihlah salah satu alternatif jawaban motivasi belajar siswa  yang telah 

disediakan dengan alternatif jawaban sebagai berikut : 

SS      : Sering Sekali, diberi nilai 5 

S        : Sering, diberi nilai 4  

KD     : Kadang-kadang, diberi nilai 3 

HTP   : Hampir Tidak Pernah, diberi nilai 2 

TD     :Tidak Pernah, diberi nilai 1 

 

No Peryataan 

Alternatif Jawaban 

SS S KD HTP TD 

1. 
Saya dapat menyelesaikan tugas tepat 

waktu. 

     

2. 
Saya berusaha memanfaatkan buku 

pelajaran untuk menyelesaikan tugas. 

     

3. 

Saya menggunakan internet sebagai 

bahan bacaan untuk menyelesaikan 

tugas. 

     

4. 

Saya  bertanya kepada guru atau 

teman saya yang lebih paham jika ada 

kesulitan dalam mengerjakan tugas 

     



 
 

 
 

yang diberikan guru 

5. 

Saya bertanya kepada teman yang 

lebih paham  jika  ada materi 

pelajaran yang kurang saya pahami 

saat di luar pembelajaran. 

     

6. 

Saya tidak pernah keluar masuk kelas 

ketika proses pembelajaran 

berlangsung. 

     

7. 
Saya memberikan pertanyaan dalam 

diskusi. 

     

8. 
Saya memberikan pendapat ketika 

diskusi. 

     

9. 
Saya dapat mempertahankan 

pendapat saya dalam berdiskusi. 

     

10. 

Saya tidak terpengaruh oleh pendapat 

orang ketika saya yakin dengan 

pendapat saya. 

     

11. 

Saya bertanya kepada guru mengenai 

pembelajaran yang belum saya 

pahami ketika proses pembelajaran. 

     

12.  

Saya berdiskusi dengan teman untuk 

menyelesaikan pertanyaan yang 

diberikan oleh guru. 

     

13. 
Saya mengerjakan latihan dengan 

bersungguh-sungguh. 

     

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

LAMPIRAN 4 HASIL UJI COBA ANGKET MOTIVASI BELAJAR 

NAMA  

PERNYATAAN 
 Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 Y8 Y9 Y10 Y11 Y12 Y13 Skor  

Siswa 1 5 4 4 3 3 3 4 4 5 3 1 1 3 43 
 Siswa 2 3 3 3 1 2 1 3 2 1 3 1 3 2 28 
 Siswa 3 3 5 4 3 3 4 3 4 2 3 3 3 3 43 
 Siswa 4 4 5 5 3 5 5 3 5 5 4 3 2 5 54 
 Siswa 5 4 5 4 3 5 4 4 5 3 5 4 3 3 52 
 Siswa 6 3 3 4 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 44 
 Siswa 7 4 5 4 3 4 5 4 5 5 5 3 3 4 54 
 Siswa 8 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 42 
 Siswa 9 4 5 3 3 4 4 4 3 5 3 4 3 4 49 
 Siswa 10 4 5 3 4 3 2 4 3 4 5 3 3 4 47 
 Siswa 11 4 5 4 3 3 4 4 4 5 4 5 4 4 53 
 Siswa 12 5 4 4 3 3 3 3 3 3 5 3 3 3 45 
 Siswa 13 4 5 4 3 3 4 4 4 3 4 3 4 4 49 
 Siswa 14 5 4 5 3 3 4 3 5 4 3 4 4 4 51 
 Siswa 15 4 4 5 3 4 4 3 4 3 5 3 4 3 49 
 Siswa 16 4 5 5 3 4 3 4 4 5 4 4 4 4 53 
 Siswa 17 4 4 3 3 3 3 4 4 3 4 3 3 3 44 
 Siswa 18 5 4 4 2 3 3 3 4 3 4 4 2 3 44 
 Siswa 19 5 4 4 3 3 5 5 4 3 3 3 3 4 49 
 Siswa 20 5 4 4 3 5 3 4 4 4 4 4 4 3 51 
 Siswa 21 4 5 3 2 4 3 5 4 3 4 3 1 4 45 
 Siswa 22 4 4 3 4 3 4 4 3 4 4 3 4 4 48 
 Siswa 23 5 4 4 3 4 3 4 2 5 4 4 4 4 50 
 Siswa 24 4 4 5 4 3 4 4 5 4 5 3 4 5 54 
 Siswa 25 5 4 3 3 5 4 4 4 4 4 4 5 4 53 
 Siswa 26 5 5 5 3 3 3 5 5 3 5 5 3 5 55 
 Siswa 27 5 5 5 4 3 4 4 3 5 4 2 3 5 52 
 Siswa 28 4 4 4 4 4 3 5 3 5 5 3 5 4 53 
  

 

 

 

 

 

 

  



 
 

 
 

LAMPIRAN 5 HASIL ANGKET PRE-TEST KELAS EKSPERIMEN 

Nama 
PERYATAAN 

Skor 
Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 Y8 Y9 Y10 Y11 Y12 Y13 

Siswa 1 3 3 4 4 4 3 2 2 2 1 3 2 4 37 

Siswa 2 4 4 4 4 3 3 3 2 4 3 3 3 3 43 

Siswa 3 3 4 2 4 2 1 4 3 4 1 2 3 2 35 

Siswa 4 5 5 5 5 5 3 3 3 2 4 3 4 2 49 

Siswa 5 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 39 

Siswa 6 4 4 5 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 45 

Siswa 7 4 4 4 4 4 2 4 3 5 3 4 4 2 47 

Siswa 8 3 4 4 4 4 3 2 4 5 4 3 4 5 49 

Siswa 9 3 4 4 4 3 3 3 3 3 4 3 1 3 41 

Siswa 10 5 4 3 4 4 4 3 4 2 3 2222222 3 2 43 

Siswa 11 5 3 4 3 4 1 3 3 2 3 5 4 3 43 

Siswa 12 3 4 4 4 4 4 3 3 2 1 3 2 4 41 

Siswa 13 3 4 4 4 4 5 3 3 2 3 3 2 3 43 

Siswa 14 4 3 5 5 5 1 4 3 2 2 3 4 4 45 

Siswa 15 3 5 5 4 5 5 3 3 3 4 4 4 5 53 

Siswa 16 5 4 3 4 3 1 3 4 4 5 4 3 4 47 

Siswa 17 4 5 5 5 5 4 3 3 3 3 3 4 5 52 

Siswa 18 4 3 3 1 4 2 3 3 3 1 2 3 3 35 

Siswa 19 4 3 3 3 4 4 4 3 4 3 2 3 3 43 

Siswa 20 3 4 3 4 4 2 3 4 3 3 4 3 3 43 

Siswa 21 3 3 2 4 3 5 3 2 1 5 3 4 3 41 

Siswa 22 3 4 4 3 3 1 4 4 3 1 4 3 4 41 

Siswa 23 5 3 2 3 4 3 3 4 2 3 3 2 2 39 

Siswa 24 3 2 4 3 3 1 4 4 1 3 2 4 3 37 

 

 

 

 

 

 

 

  



 
 

 
 

LAMPIRAN 6 HASIL POST TEST KELAS EKSPERIMEN 

Nama 
PERYATAAN 

Skor 
Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 Y8 Y9 Y10 Y11 Y12 Y13 

Siswa 1 4 4 5 3 5 5 3 3 3 5 5 4 3 52 

Siswa 2 4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 49 

Siswa 3 5 4 3 4 3 3 4 4 3 4 3 3 3 46 

Siswa 4 5 4 3 4 4 1 5 4 4 2 5 3 5 49 

Siswa 5 3 3 4 3 4 3 4 4 3 4 3 4 4 46 

Siswa 6 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 54 

Siswa 7 5 4 3 4 5 5 5 5 4 4 5 4 4 57 

Siswa 8 5 4 4 4 5 4 5 5 4 5 5 5 5 60 

Siswa 9 4 4 3 4 3 2 3 3 3 3 4 3 4 43 

Siswa 10 5 4 5 4 4 5 3 4 4 4 4 4 4 54 

Siswa 11 3 4 3 3 4 4 5 4 5 4 4 4 5 52 

Siswa 12 4 5 4 4 5 4 4 5 5 5 5 5 5 60 

Siswa 13 4 4 5 3 3 4 4 4 4 3 3 4 4 49 

Siswa 14 4 4 4 4 5 5 4 3 3 4 5 4 5 54 

Siswa 15 4 4 5 5 4 5 3 5 4 5 4 4 5 57 

Siswa 16 5 4 3 4 4 5 5 4 3 2 5 5 5 54 

Siswa 17 4 4 5 4 4 4 5 4 4 5 5 4 5 57 

Siswa 18 5 5 4 4 4 4 3 3 5 5 4 4 4 54 

Siswa 19 5 4 3 2 3 3 4 3 4 3 4 5 3 46 

Siswa 20 4 3 4 4 3 4 4 4 5 4 5 4 4 52 

Siswa 21 5 5 3 3 3 2 3 5 3 2 2 3 4 43 

Siswa 22 4 5 4 4 4 4 3 4 3 3 4 3 4 49 

Siswa 23 4 4 4 3 3 5 3 4 5 5 4 4 4 52 

 Siswa 24 3 3 3 4 4 2 3 3 2 4 4 3 3 41 
                

 

 

 

  



 
 

 
 

LAMPIRAN 7 HASIL PRE-TEST KELAS KONTROL 

Nama 
PERYATAAN 

Skor 
Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 Y8 Y9 Y10 Y11 Y12 Y13 

Siswa 1 3 4 3 5 3 2 3 3 4 2 5 4 4 45 

Siswa 2 4 5 5 5 3 3 4 4 4 1 4 4 3 49 

Siswa 3 5 2 1 4 5 5 4 3 5 5 5 4 4 52 

Siswa 4 5 4 3 4 5 3 4 3 3 1 3 4 3 45 

Siswa 5 3 4 4 3 4 5 5 4 3 5 2 4 5 51 

Siswa 6 3 4 4 4 4 5 4 3 3 5 4 2 2 47 

Siswa 7 4 2 3 5 3 3 1 1 2 5 5 3 3 40 

Siswa 8 5 3 4 4 4 1 4 3 3 5 3 3 3 45 

Siswa 9 5 3 4 3 4 1 1 3 3 4 3 1 5 40 

Siswa 10 3 4 5 3 3 2 3 3 4 4 3 3 3 43 

Siswa 11 4 4 5 3 4 4 5 5 4 5 3 3 4 53 

Siswa 12 5 5 3 4 2 5 2 4 3 2 4 5 5 49 

Siswa 13 4 3 3 4 5 4 2 3 2 4 4 4 3 45 

Siswa 14 4 5 4 5 4 2 3 4 5 5 3 4 3 51 

Siswa 15 5 4 5 5 4 5 1 2 2 3 3 5 5 49 

Siswa 16 5 4 5 5 4 5 1 1 1 3 3 5 5 47 

Siswa 17 3 3 3 2 4 3 3 3 3 3 2 4 2 38 

Siswa 18 5 4 4 4 4 2 4 4 5 4 5 5 3 53 

Siswa 19 4 4 5 3 2 2 2 3 4 3 4 3 4 43 

Siswa 20 4 3 5 5 3 2 3 3 4 3 4 3 3 45 

Siswa 21 3 3 4 3 5 4 3 3 4 3 3 4 3 45 

Siswa 22 2 4 3 3 4 3 4 3 1 2 2 4 3 38 

Siswa 23 2 3 4 5 3 3 1 5 5 4 4 5 5 49 

Siswa 24 2 3 5 3 2 4 3 2 2 2 2 3 3 36 

 

 

 

 

 

 

  



 
 

 
 

LAMPIRAN 8 HASIL POST-TEST KELAS KONTROL 

Nama 
PERYATAAN 

Skor 
Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 Y8 Y9 Y10 Y11 Y12 Y13 

Siswa 1 4 5 4 3 3 3 4 4 4 1 4 4 3 46 

Siswa 2 3 3 3 2 3 5 4 5 5 5 4 4 4 50 

Siswa 3 2 3 5 5 4 5 4 5 4 5 4 3 3 52 

Siswa 4 3 4 3 4 3 3 4 3 3 4 3 2 3 42 

Siswa 5 5 3 5 5 4 5 4 4 4 3 4 4 3 53 

Siswa 6 4 5 4 3 4 3 3 3 3 3 4 3 4 46 

Siswa 7 4 3 3 5 3 4 4 4 2 3 3 4 2 44 

Siswa 8 4 3 5 5 5 4 3 5 4 4 4 4 3 53 

Siswa 9 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 4 42 

Siswa 10 3 3 2 4 4 3 3 3 3 2 3 4 2 39 

Siswa 11 4 5 3 5 1 5 3 4 2 2 3 3 4 44 

Siswa 12 4 5 3 3 4 4 4 3 4 3 3 3 3 46 

Siswa 13 4 3 4 3 3 3 4 3 4 3 4 2 4 44 

Siswa 14 4 5 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 3 48 

Siswa 15 5 4 4 4 4 5 3 4 4 4 3 3 3 50 

Siswa 16 5 4 4 3 2 4 3 3 3 4 5 4 4 48 

Siswa 17 4 4 4 4 4 3 3 2 2 3 3 3 3 42 

Siswa 18 3 4 3 4 3 4 4 3 4 4 5 3 4 48 

Siswa 19 4 3 3 4 2 3 3 3 3 3 3 3 4 41 

Siswa 20 5 3 5 3 4 2 3 4 3 4 3 4 3 46 

Siswa 21 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 2 3 3 46 

Siswa 22 5 5 3 4 3 2 1 3 3 3 3 3 3 41 

Siswa 23 5 4 4 3 5 3 3 3 3 3 3 3 4 46 

  Siswa 24 3 3 4 4 3 5 4 5 5 3 4 5 4 52 

 

 

 

 



 
 

 
 

LAMPIRAN 9 HASIL UJI VALIDITAS 



 
 

 
 

 

LAMPIRAN 10  

LEMBAR DISPOSISI 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

LAMPIRAN 11  

LEMBAR PENUNJUKAN PEMBIMBING 

 

 

 



 
 

 
 

LAMPIRAN 12  

SURAT PEMBIMBING 

 

 



 
 

 
 

LAMPIRAN 13  

SURAT PEMBIMBING SKRIPSI (PERPANJANGAN) 

 

 

 



 
 

 
 

LAMPIRAN 14  

SURAT IZIN MELAKUKAN PRARISET

 

 

 



 
 

 
 

LAMPIRAN 15 

SURAT BALASAN IZIN PRARISET

 

 

 



 
 

 
 

LAMPIRAN 15  

SURAT RISET 

 

 

 



 
 

 
 

LAMPIRAN 17 

SURAT KETERANGAN TELAH RISET 

 

 

 



 
 

 
 

LAMPIRAN 18 

BLANKO KEGIATAN BIMBINGAN PROPOSAL 

 

 

 



 
 

 
 

LAMPIRAN 19 

PENGESAHAN PERBAIKAN PROPOSAL 

 

 



 
 

 
 

LAMPIRAN 20 

BLANKO KEGIATAN BIMBINGAN SKRIPSI 

 

 

 

 



 
 

 
 

LAMPIRAN 21 

DOKUMENTASI KEGIATAN PENELITIAN 
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